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ABSTRACT

Every student has the hope of achieving maximum or satisfactory learning achievement in his 
studies. An initial survey conducted on a number of students at the psychology faculty of Unmer 
Malang found that students experienced symptoms that led to academic failure, where the 
symptoms were: often not focused or unable to concentrate during lectures, easily gave up when 
faced with difficulties, felt unable to do work. tasks well, decreased interest in learning, doubting 
their own abilities, learning is considered a burden and something boring. One way to overcome 
this problem, students make a diversion by playing smartphones. This has a negative impact on the 
decline in student achievement. The purpose of this study was to determine the effect of nomophobia 
on student academic failure. The research design uses a quantitative survey approach, with the data 
collection technique using random sampling. After going through the regression test, it was found 
that there was an influence of nomophobia on academic failure of 0.211 (21.1%) on academic failure, 
which means that the hypothesis in this study was accepted.

Abstrak

Setiap mahasiswa memiliki harapan untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal atau 
memuaskan dalam studinya. Survey awal yang dilakukan pada sejumlah mahasiswa di 
fakultas psikologi Unmer Malang ditemukan bahwa mahasiswa mengalami gejala-gejala 
yang mengarah pada academic failure, dimana gejalanya seperti: sering tidak fokus atau tidak 
bisa konsentrasi saat kuliah berlangsung, mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, 
merasa tidak mampu mengerjakan tugas dengan baik, menurunnya minat belajar, 
meragukan kemampuannya sendiri, belajar dianggap sebagai sebuah beban dan sesuatu 
yang membosankan. Salah satu cara mengatasi masalah tersebut, mahasiswa melakukan 
pengalihan dengan bermain smartphone. Hal ini berdampak negatif pada menurunnya 
prestasi belajar mahasiswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh nomophobia 
terhadap academic failure mahasiswa. Desain penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif survey, dengan teknik pengambilan datanya menggunakan sample random 
sampling. Setelah melalui uji regresi ditemukan bahwa terdapat pengaruh nomophobia 
terhadap academic failure sebesar 0,211 (21,1%) terhadap academic failure yang artinya 
hipotesis pada penelitian ini diterima.  
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1.	 PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi atau Universitas 
merupakan tempat bagi mahasiswa untuk 
belajar bukan hanya belajar mengenai ilmu 
pengetahuan, tetapi juga karakter dan nilai-
nilai etika tetapi juga moral. Tidak semua 
mahasiswa memahami tujuan studi lan
jutnya di Universitas, sehingga ada di anta
ranya yang mengalami kegagalan dalam 
studinya (Tukina, 2011), atau istilah lainnya 
adalah academic failure (Schunk, 2012 dalam 
Misdar, 2018).

Academic failure yaitu kegagalan dalam 
menerima pelajaran. Kegagalan tersebut ka
rena kurangnya fokus atau konsentrasi ter
utama pengaruh negatif yang ada disekitar se
hingga akan menyebabkan mudah menyerah, 
menurunnya minat belajar dan munculnya 
sikap malas (Schunk, 2012 dalam Misdar, 
2018). Kegagalan menerima pelajaran dapat 
menyebabkan kegagalan dalam studi dan 
pada akhirnya akan merugikan banyak hal, 
terutama merugikan bagi mahasiswa itu 
sendiri. 

Saat ini dari fenomena menunjukkan 
bahwa mahasiswa semakin kurang fokus 
atau konsentrasi terhadap perkuliahan, 
merasa tidak mampu melaksanakan tugas 
dengan baik, menurunnya minat belajar, 
mudah menyerah ketika menghadapi kesu
litan, sering meragukan kemampuan belajar
nya sendiri, ketidaksanggupan dengan meng
hadapi kesulitan, malas, tidak sanggup 
belajar, tidak suka pada tantangan, tidak 
fokus pada pelajaran dan keberhasilan. Aca
demic failure muncul karena kurangnya 
fokus atau konsentrasi, mudah menyerah 
ketika menghadapi kesulitan, merasa tidak 
mampu melaksanakan tugas dengan baik, 

menurunnya minat belajar, sering meragu
kan kemampuan belajarnya sendiri, belajar 
masih dianggap suatu beban dan ketika 
mahasiswa dihadapkan dengan masalah diatas 
cenderung akan mengalihkan kesibukannya 
pada smartphone. Ketergantungan terhadap 
smartphone (nomophobia) dapat dimengerti 
sebagai ketergantungan seseorang pada 
smarthpone (King,Valenca, Cardoso, & Nardi, 
2014). Sehingga seseorang dengan fobia ini 
akan selalu membawa smartphone kemana
pun ia pergi. Bahkan ia cenderung memeriksa 
ponselnya berkali-kali dalam sehari, sering 
membawanya kemanapun (Mayangsari da
lam Saidah Rakhmawati, 2017).Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
nomophobia terhadap academic failure pada 
mahasiswa. 

2.	 METODE

Desain penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif survey. Variabel 
dalam penelitian ini adalah nomophobia (X) 
dan academic failure (Y). Sampel dalam pene
litian ini adalah mahasiswa yang masih 
aktif kuliah, dan seluruhnya berjumlah 100 
orang. Teknik sampling yang digunakan 
adalah random sampling. Instrumen penelitian 
menggunakan skala academic failure dan skala 
nomophobia. Teknik analisis data menggu
nakan uji regresi.

3.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji regresi nomophobia terhadap 
academic failure didapati R square sebesar 
0,211 (21,1%). Artinya bahwa nomophobia se
bagai variable bebas memberikan pengaruh 
sebesar 21, 1% terhadap academic failure. 
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Sedangkan sekitar 79,9% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang lain.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dite
mukan bahwa nomophobia memberikan 
pengaruh terhadap Academic Failure sebesar 
21,1%. Nomophobia atau sering disebut no-
mobile-phone-phobia dapat dimengerti sebagai  
ketergantungan seseorang kepada smarth
pone yang mengakibatkan ketakutan ber
lebihan bila tidak memegang smartphone 
(King,Valenca, Cardoso, & Nardi, 2014). 
Nomophobia adalah jenis fobia yang ditandai 
oleh perasaan takut kehilangan ponsel. Dalam 
hal ini ketergantungan tersebut telah men
jadi cara yang digunakan mahasiswa untuk 
mengalihkan perhatian saat  kurang fokus 
pada pelajaran. 

Sikap mengalihkan perhatian ini akan 
dapat berdampak negatif pada menurunnya 
prestasi belajar mahasiswa. Dampak negatif 
tersebut dapat disebut sebagai Academic 
failure. Istilah ini menggambarkan suatu ke
tidakpastian pada masa depan dan menuntut 
mahasiswa untuk melakukan beberapa per
ubahan.

4.	 SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
nomophobia merupakan faktor yang mem
pengaruhi academic failure pada mahasiswa. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh nomophobia terhadap 

academic failure pada mahasiswa diterima. 

Peneliti memberikan beberapa saran 
kepada: (a). Mahasiswa. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah pengetahuan 
tentang nomophobia dan academic failure, maha
siswa sebagai pengguna diharapkan dapat 
mengontrol dirinya agar lebih bijak dalam 
menggunakan smartphone, dengan cara 
mengurangi intensitas penggunaan smart
phone terutama saat perkuliahan berlangsung, 
mengikuti kegiatan-kegiatan atau organisasi 
yang lebih bermanfaat, sering berdiskusi 
dengan teman untuk mengurangi adanya 
Nomophobia. (b). Dosen. Peranan dosen dalam 
mengawasi juga berpengaruh terhadap mo
tivasi untuk peningkatan prestasi anak di
diknya dan dosen mampu untuk terlibat 
dalam mengajak mahasiswanya agar lebih 
sadar dan terhindar dari academic failure. 
(c). Peneliti Lain. Bagi peneliti selanjutnya 
yang tertarik untuk meneliti terkait dengan 
nomophobia dan academic failure diharapkan 
mampu menggali informasi kedua variabel 
tersebut. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 
lebih memperkaya penelitian ini dengan 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
academic failure, agar pembahasan yang di
tulis memiliki hasil yang berbeda dari apa 
yang sudah diteliti disini, sehingga dapat 
memiliki banyak referensi mengenai topik 
yang dibahas dalam penelitian ini. Peneliti 
selanjutnya juga memperluas populasi serta 
menambah sampel penelitian.
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